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POLA AMARMA'RUF', MABADI KHAYRUL UMMAH
DAi\ PANCASILA

Oleh : Syamsul Huda*,

Pendahuluan
Hingga saat ini umat Islam di Indonmesia, masih belum dapat merumuskan

secara tuntas strategi perjuangan yang dipakai untuk mewujudkan cita-cita yang telah
lebih dahulu ditetapkan, yaitu I'la likalimatillah dan 'izzul islam wa muslimin. Strategi
yang dimaksud adalah keseluruhan gugusan langkah dan pola perjuangan kolektifyang
dilaksanakan oleh semua kelompok di lingkungan umat Islam. Dengan sendirinya, apa
yang selama ini dikenal sebagai "perjuangan" lalu bersifat parsial (iuz'i'S dan
menggunakan kwasistrateg (syibhul istratiyyah) yang tidak menjamin keberhasilan
apa yang dituju.

Salah satu sebab utama adalah belum ada kesamaan arti apa yang dimaksud
dengan kata "perjuangan" itu sendiri. Apakah wawasannya" sampai di mana

;lingkupnya, di manakah letak hakikatnya, sasaran konkret apakah yang hendak
dicapai dengannya ? dalam keadaan demikian, tidak heran kalau pembagian kerja
antara mereka yang melaksanakannya juga menjadi tidak jelas, dan sebagai akibat
tidak mungkin muncul kepemimpinan yang akan mengarahkan ''"perjuangan" ke
sasaran yang dituju. Antara satu dan lain sektor tidak ada kaitan yang dikembangkan
secara berencana, bercirikan hubungan fungsional yang jelas dan memiliki titik
kulminasi yang sama. "Perjuangan" yang dilakukan lalu berwatak sporadis, dan tidak
memiliki kesamaan langkah antara begitu banyak bagian yang berserakan dan terlepas
satu dari yang lain. Di sela-sela sekian banyak bagian "perjuangan" yang semua
bergerak dengan kecepatan yang penuh itu, Ialu terlepas celah-celah yang penuh
kelemahan.

Kombinasi dari sekian banyak "bagian perjuangan" yang berlingkup begitu
massif di satu pihak, dan kesadaran akan kelemahan begitu banyak di celah-celah
kesemua bagian itu, akhirnya melahirkan situasi kejiwaan serba terpecah ( al-
syakhsiyyat al-muqassamah, split personality) di lingkungan umat Islam : di satu pihak
merasa bangga dengan kekuatannya sendiri dan dengan itu mengajukan tuntunan-
tuntunan mutlak kepada pihak lain (termasuk Negara), tetapi di pihak lain selalu
merasa tersudut dan meminta perlindungan pihak luar itu sendiri dari berbagai hal yang
dianggap menjadi gangguan dan dinilai merugikan 'kepentingan umat Islam". Situasi
seperti itu kemudian beban moral sangat besar, yang semakin membuat cerai berainya
kesatauan langkah yang sedikit banyak masih ada. Keadaan seperti itu, praktis berarti
semakin berkepanjangannya lingkaran setan yang tidak berkeputusan antara sebab dan
akibat.

Salah satu kategori yang penting dalam "perjuangan" yang dilakukan selama
ini adalah apa yang dirumuskan sebagai kerja yang diamalkan amar ma'ruf nahi
mungkar. Kerja ini adalah inti dari keseluruhan "perjuangan" yang dilakukan dan
betapa banyak sekalipun kekurangan dalam pola dan cara melaksanakannya, namun ia
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sedikitnya pengertian akan hakikat keagamaan mumi dari tuntutan pelaksaan syari,at
secara mumi, apalagi apabila tuntutan itu diajukan secara militant dan 'bernada klras,.

Kenyataan di atas menuntut dari kita sebuah kesediaan untuk dengan kepala
dingin mencari pelarian kesenjangan tersebut, sehingga dalam jangka punjurg
kepentingan umat Islam dapat diperluas menjadi liepentingan- nasional, 

-dai

kepentingan nasional memasukkan ke dalam dirinya hal-hal yang dianggap
kepentingan agama murni di pihak umat Islam.

Salah satu cara yang patut dipertimbangkan dalam hal ini adalah .perluasan
wilayah garapan amar ma'ruf nahi munkar, dan meletakkan tekanan pada aspek-aspek
kehidupan yang selama ini sedikit sekali disentuh sebagai 'garapan agama'. ini berarti
perumusan kembali wawasan atnar ma'ruf nahi munkar itu sendiri. Selama ini, secara
tidak sadar amar ma'rd nahi munkar senantiasa diletakkan dalam kerangka
'mekanisme penghalalan dan pengharaman' belaka. Amar ma'ruf dioperasionalfan
dalam hal-hal yang diwajibkan dan disayogyakan (disunnahkan) oleh syari,ah,
sedangkan nahi munkal dalam hal-hal yang dilarang. Dijahui, dan tidak disayogyakan.
Watak pendekatan ini adalah legalistic dan formalistic, yaitu sekedar mJngukur
keadaan atau sesuatu hal dari pandangan formal Islam belaka, yang tidak ter;asuk
jangkauan hal-hal formal, tidak digarap sebagai bagian dari kehidupun b.ragurnu.

Padahal, sebenamya ada sebuah kerangka lain yang dapat *.ru,npung
operasionalisasi prinsip amar mo'ruf, dan denganlendirlnya;u[a ndhi munkar, yaitf
di bidang perumusan konsepsi kemasyarakatan. Garapan di-'wila-yah baru' ini ternyata
memiliki dimensi yang tidak hanya bersifat legalisiic dan normative belaka, mjain
kan juga dimensi falsafi, ekonomis, budaya, politildidiologid dan seterusnya.
Sebenarnya kaum muslimin di masa lampau pernah mencoba m-enyediakan jembaLn
dan jalan pintas kea rah perluasan multi-dimensional tersebut, yaitu ketika para su4aru
ilmu-ilmu syari'ah menulis tentang falsafat hokum (frkr.irh al-tasyri), hikmah
perundangan (hikmah al-tasyri') dan sebagainya. Menurut wairid, upaya itu iia*. t"*,
berlanjut secara menetap, melainkan berkembang secara sporadis dan meloncat-loncat.

Perluasan, cakrawala amar ma'ruf dan nahi munkar, menjadi wilayah
garapan multi-dimensional di atas, akan berlangsung lebih baik dan lebih matang kalau
dikaitkan dengan perumusan kembali mabadi khairi ummah. prinsip-"prinsip
kesejahteraan umat yang umum diikuti sekarang, selayaknya digali lebih mendalam
akar-akamya. Prinsip umum pengaturan kehidupan yang lima 1il-kulltyat al-A*ams)
yang berupa jaminan akan keselamatan nyawa (iiwa), agarna- keluarga, hana bend4
dan pekerjaan, seharusnya diteropong rebih jauh tumpuan iiialitasnya, yaitu dalam
jawaban atas sejumlah pertanyaan dasar berikut :

l) Apakah watak pengaturan kehidupan kemasyarakatan dalam Islam, egalitariankah
atau elitis ? Apakah implikasi lebih jauh dari pilihan watak sosial yang-diambil ?2) Apakah hubungan dasar antara perorangan warga masyarakat dan misyarakatnya,
hubungan kulturalkah, {warga adalah pembentukan masyarakat secara penuh) aiau
strukturalkah (masyarakat adalah penentu perilaku perorangan warganya) ?

3) Bagaimana hubungan antara keimanan, teknologi, dan ilmu pengelahlan diatur di
dalamnya, masing-masing dengan otonomi sendiri ataufah ada saling
ketergantungan antara kegitanya ?

4) Bagaimanakah hubungan antara Isram sebagai pendangan hidup dan
fahan/ideology lain diatur, secara komplemente. utau Aatam pota subordinatif ?
Kalau subordinatif, pandangan hidup Islam kemudian menjadi supra-struktural
ataukah sub-struktur bagi faham/ideology lain itu ?
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Beberapa hal harus dijadikan pegangan dalam menyilangkan kerla amar
taa'ru{ nohi wulmkar dan ma6odi khairi trmmct itu de<rgcn kes5c(tsst bchxt,Negut
kita beridiologi Pancasila :

l) Tunfi.dan akan ketuntasan pelaksanaan syari'at harus ditujuakan kepada diri kita
sendiri, bukan kepada peraturan dan perundang-undangan pemerintah. Ini berarti
tuntunan akan disiplin sosial lebih besar di kalangan kaum muslimin sendiri, untuk
melaksanakan ajaran agama mereka tanpa dorongan dan dukungan pemerintah.
Semua agama lain di negeri kita juga 'bemasib' demikian, namun mereka
menghadapi kesulitan lebih sedikit, karena tuntutan sya'at bagi mereka jauh lebih
sedikit, kalau bukannya dikatakan tidak ada;
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Pola Amar Makruf, Lk

2) Kebijaksanaan nasioanl pemerintah dalam banyak bidang tentu tidak dapat
diharapkan akan disusun dan dirumuskan pertimbangan keagamaan, apalagi
pertimbangan menurut qlaran agama Islam. Dalam keadaan demi[ian, maka'haris
dikembangkan kemampuan untuk tetap pada pendirian semul4 tanpa menekankan
perbedaan dengan kebijaksanaan nasional yang diambil pemerintah itu. Salah satu
cara menghidupkan konfrantasi langsung itu adalah rnembedakan antara ajaran
Islam dam kepentingan umat Islam. Kasus penghapusan liburan sekolah oatam
bulan Ramadhon, umpamany4 merupakan'uji coba, menarik daram hal ini;
Proses domistikasi atau 'mempribumikan' lslam harus dituntaskan di segala
bidang yang berarti penghentian arus semakin deras sekarang ini untuk berkiblat
ke Timur Tengah dan arus Arabisasi harus ditekan ke titik sekecil mungkin. Dalarn
keadaan merasa terdesak, memang dapat dimengerti kemudian muncul
kecenderungan akan solidaritas semakin kokoh dengan 'saudara-saudara senasib,
di negeri-negeri lain, yang mendasari pengiblatan sikap kita ke Timur Tengah dan
arus Arabisasi yang semakin kuat. Namun, kecenderungan dan arus seperti itu
justeru akan semakin menjauhkan kita dari identifikasi kiprah kaum muslimin
dalam kerangka memperjuangkan kepentingan nasional. 

-Betapa 
tercepit atau

terdesaknya keadaan kita secara politis dan cultural, kita harus bertahan pada
berkiprah nasional kita yang dirumuskan bersama-sama orang lain yang iidak
seiring dan seperjalanan dalam mewujudkan cita-cita menegakkan ajaran tilam di
bumi nusantara;
Kita justeru harus berusaha memegang kepeloporan dalam mengarahkan kembali
kehidupan bangsa dari beberapa kecenderungan yang membahayakan seperti
berikut:
(a) Semakin besarnya arus ke arah birokratisasi kehidupan bangsa di segala

bidang dalam bentuk semakin besarnya bagian yang aiamuit apirat
pemerintahan dalam pembangunan nasional dan semakin kecilnya peranan
pihak swasta (kecuali dalam pemiagaan), suatu hal yang membahayakan
kelangsungan pembangunan nasional itu sendiri dan peleitarian hasil-hasilnya;

(b) Semakin besarnya kecenderungan untuk melihat kepentingan nasional secara
sesisi saja yaitu identifikasi kepentingan aparat pemerintah sebagai
kepentingan nasional dalam skala yang semakin lama semlkin meningkat;

(c) Semakin besamya rasa saling curiga mencurigai antara berbagai golJngan dan
kelompok di masyarakat, yang berakibat pada beberapu p.rk"*bangin salah
yang mencemaskan : meningkatnya tindak kekerasan dalam kehidupan bangsa,
seolah-olah kekerasan kini telah membudaya di semua bidang. Akibat lain Iari
suasana saling mencurigai itu, yang baru terasa dalam jangka panjang adalah
kesetian semakin besar untuk mencapai kesamain 

-pandangan- 
tanpa
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yang mlnajdi pegangan bangsa, yaitu mabadi khairi ummah. Dari kerja mengaitkan
antara visi ideal kemasyarakatan dan langkah-langkah praktis untuk mewujudkin visi
itu sendiri akan terbuka kemungkinan untuk menrmusian kembali doktrin Islam dan
meletakkannya dalam lingkup lebih luas dan cakrawala yang jauh menatup *uru
depan.

Ada sebuah kerynska ,"r* o"i#X1llurnoun* operasionarisasi prinsip arnar
ma'ruf, dan dengan sendirinya juga nahi munkar, yaitu di-bidang perumuian kbnsepsi
kemasyarakatan. Garapan di 'wilayah baru' ini ternyata memilifi'dimensi yang tidak
hanya bersifat legalistic dan normative belaka, melain kan juga dimensi Llsafi,
ekonomis, budaya, politildidiologid dan seterusnya

Perluasan, cakrawala amar ma'ruf dan nahi munkar, menjadi wilayah
garapan multi-dimensional di atas, akan bertangsung lebih baik dan lebih matang kalau
dikaitkan dengan perumusan kembali mabadi khatrt ummah. prinsip-"prinsip
kesejahteraan umat yang umum diikuti sekarang, selayaknya digali lebih *"nd4u*
akar-akarnya. Prinsip umum pengaturan kehidupan yang lima 1it-*uttiyat al-khamsj
yang berupa jaminan akan keselamatan nyawa (iwa), agama, keluargq harta benda,
dan pekedaan.

Mudah-mudahan kerja seperti itu dapat dilakukan secara tuntas, dengan ridha
Allah, petunjuk dan pertolongan-Nya

Daftar Pustaka

Ali Yafi.1994. Menggagas Fikih Sosiat.Mizan. Bandung..

Andree Feillard.. Et.al. 1994. Gusdur dan Masyaraknrsrpfl. LKiS. yogyakarta.

Nasutiom, Harun.1995. Islam rasionql Gagasan dan pemikiran,Mizan. Bandung.

Parer4 Frans M, dan Koekerits, Jakob T. Gusdur Menjawab perubahan Zaman, Kompas.
Jakarta, 1999.

Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqih Sosial,KliS, yogyakarta,1994.

wahid' Abd.Rahman. *Arah dan pola perjuang Da'wah", panjimasyaratar, No.40g, Tahun
XXV-14 Zulhijjah 1403H, 2l September 1983

Yahya. Omar Toha 1983. Ilmu Da'waht, Widjaja. Jakarta.

PEMBEX
F'AKTOR PEI\

BAGI WAR(

Seperti terlitrat
atau peristiwa dila
formal maupun info
tuntutan hidup, serta
hasil belajar terhd
Kekompleksitas bek
belajar dan pendidi*
Maksudnya warga h
Bahan belajar terseb
bahan yang terhip
tersebut kmpak seh

Belajar m€nry
intemal tersebut ad
dan psikomotorik
pengaktualisasian ra

Ditinjau dari si
laku sebagai hasil
kebutuhan hidrp. F
tingkah laku. hccs
dengan lingkungan a

motor penggerak p
Warga belajar ya4g
aktivitas belajar. Ih
dikendalikan maka kr

tanpa harus didorong
pengajar pada bebem
Diknas Propinsi Ben
dan penyuluhan
pernbelajaran sering
pengajar dan trainer,
pembelajaran mG

diimplementasikan ol
maupun non formal
pembelajaran yang
belajar warga belaja
menurun. Karena mo
kuat yang membuae

'Dosen Fakultas Kegun

Pemberian Motivasi d
50 Inspirasi, Juna al llmiah Multi science, Vol. 17, No. I , Maret 200g : 44 - 50


	IMG.pdf
	IMG_0001.pdf
	IMG_0002.pdf
	IMG_0003.pdf
	IMG_0004.pdf
	IMG_0005.pdf
	IMG_0006.pdf
	IMG_0007.pdf
	IMG_0008.pdf

